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ABSTRAK 
Pasar Anyar merupakan pasar tradisional terbesar yang berada di kota Tangerang. Pasar anyar 
memiliki luas 24.680 m
2
 dan berjumlah 3 lantai yang difungsikan sebagai kios dagang serta kantor 
pengelola pasar. Penurunan jumlah pengguna pasar baik dari segi pedagang maupun pengunjung 
cukup signifikan berdasarkan dari data PD Pasar kota Tangerang, sarana dagang aktif berjumlah 
671 dari 1.596 pada lantai 1. sedangkan pada lantai 2 sarana dagang aktif berjumlah 117 dari  
561. sehingga Penelitian ini perlu dilakukan untuk mecari faktor-faktor yang mempengaruhi 
kenyamanan pengguna pasar. Batas penelitian  berupa kenyamanan fisik dan lingkungan dari segi 
arsitektural. Sehingga faktor yang dicakup pada penelitian ini berupa faktor pencahayaan, 
penghawaan, kelembaban, aroma, kebersihan, keindahan, kemudahan dan kerapihan. Metode 
kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kenyamanan dari beberapa 
faktor tersebut. Hasil penelitian menyebutkan bahwa faktor aroma memiliki nilai terendah, diikuti 
oleh faktor penghawaan, keindahan, kebersihan, kerapihan, pencahayaan, kemudahan dan 
kelembaban. Penghawaan merupakan faktor dasar dari kenyamanan bangunan. Pengahwaan 
yang baik akan menghilangkan aroma yang tidak sedap. Aroma yang sedap dan penghawaaan 
yang sejuk dapat membuat pengguna pasar merasa nyaman, serta memiliki mood yang bagus 
untuk berbelanja dengan durasi yang cukup panjang. 
Kata Kunci : Pasar Anyar, pasar tradisional, faktor-faktor kenyamanan, pengahwaan 
PENDAHULUAN  
Bidang Arsitektur sebagai ilmu pengetahuan tidak boleh statis, tetapi harus selalu 
berkembang. Oleh sebab itu penelitian perlu dilakukan dalam bidang ilmu arsitektur. 
Penelitian ini adalah salah satu usaha untuk mengembangkan ilmu dibidang arsitektur 
seperti yang telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa sarjana seperti Merdekawati et al 
(2015), Rachmadhany et al (2015) dan Dewi et al (2015). Penelitian ini dilakukan di Pasar 
Anyar kota Tangerang. Pasar anyar merupakan pasar tradisional dimana kegiatan 
ekonomi berlangsung, serta wadah mengenal kebiasaan masyarakat setempat dari cara 
bertransaksi jual beli saat berinteraksi sosial. Selain itu di pasar tradisional merupakan 
tempat mengenal budaya suatu daerah atau tempat yang kita tidak dapat temui secara 
langsung melalui media buku ataupun gambar. kita dapat melihat budaya suatu daerah 
dari sisi bahasa, pakaian, cara masyarakat berinteraksi, bentuk bangunan, hasil bumi 
daerah tertentu, bahkan kerajinan seni yang dibuat oleh masyarakat setempat. Pasar 
Anyar merupakan pasar  tradisional terbesar dan menjadi kebanggaan warga Tangerang 
pada masanya. Namun sekarang tidak banyak pedagang yang menghuni kios pasar 
tersebut. Penurunan aktifitas perdagangan pada bangunan pasar Anyar meningkat dari 
tahun ke tahun. Oleh sebab itu penelitian dilakukan untuk mencari faktor-faktor apa saja 
yang berpengaruh pada tingkat kenyamanan pengguna pasar anyar tersebut dalam 
lingkup arsitektural guna mengurangi kurang berhasilnya persepsi masyarakat akan pasar 
tradisional yang bersih dan indah serta kurangnya perhatian terutama  dalam aspek 
kenyaman, tidak menutup kemungkinan pasar tradisional akan ditinggalkan. Penelitian ini 
dilakukan untuk memberikan informasi tentang sudut pandang pembeli terhadap aspek 
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kenyamanan serta memudahkan pengelola pasar anyar dalam meningkatkan 
kenyamanan pasar tradisional guna meningkatkan perekonomian masyarakat kota 
Tangerang. 
STUDI PUSTAKA 
Pasar tradisional sebagai pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimilki/ 
dikelola oleh pedagang dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar 
(Presiden no 112 tahun 2007). Pembelanja dengan orientasi kenyamanan selalu 
berusaha untuk mengefisiensikan waktu pencarian dan menghemat waktu untuk aktifitas 
dan cenderung memilih orientasi strip center tempat belanja seperti pasar tradisional. 
Menurut Kolcaba (2003) aspek kenyamanan terdiri dari: 1. Kenyamanan fisik berkenaan 
dengan sensasi tubuh yang dirasakan oleh individu itu sendiri. Terdiri dari : keindahan, 
kebersihan, aroma dan kerapihan. 2. Kenyamanan lingkungan berkenaan dengan 
lingkungan, kondisi dan pengaruh dari luar kepada manusia seperti temperatur, warna, 
suhu, pencahayaan, suara, dll. Terdiri dari : penghawaan, pencahayaan, kelembaban 
udara, kemudahan gerak (Undang-undang RI no 28 thn 2002 Tentang Bangunan 
Gedung). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian kuantitatif yang merupakan salah satu jenis penelitian yang 
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal 
hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain (Sugiyono, 2012) menyebutkan 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai 
dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya. Metode ini disebut sebagai metode 
ilmiah. Karena metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, empiris, 
obyektif, terukur, rasional dan sistematis serta cenderung menggunakan analisis dan 
bersifat deskriptif untuk memperoleh data sebanyak- banyaknya. Pengukuran variabel 
akan diukur melalui responden terpilih dengan indikator penilaian sebagai berikut. 
Tabel 1. Indikator Penliaian Faktor 
Faktor-Faktor Kenyamanan 
a. Pencahayaan  b. Penghawaan  c. Kelembaban 
Udara 
d. Aroma  
1 : Tidak Terang  
2 : Terang 
3 : Sangat 
Terang  
1 : Tidak Sejuk 
2 : Sejuk 
3 : Sangat 
Sejuk 
1 :  Tidak Lembab 
2 :  Lembab 
3 : Sangat Lembab 
1. : Tidak Bau 
2. : Bau 
3. : Sangat Bau 
e.   Kebersihan  f.   Keindahan g. Kemudahan h. Kerapihan 
1. : Tidak Bersih 
2. : Bersih  
3. : Sangat Bersih 
1. : Tidak Bagus  
2. : Bagus  
3. : Sangat 
Bagus  
1. : Tidak Mudah  
2. : Mudah 
3. : Sangat Mudah 
1. : Tidak Rapih  
2. : Rapih 
3. : Sangat 
Rapih 
 
 
 
 
Penelitian dilakukan kepada responden dengan kriteria sebagai berikut : 1) 100% 
wanita, memiliki usia antara 16-45 thn, 2) memiliki intensitas kunjungan antara : sering 
T (Variabel)  :  Tidak (variabel) (nilai  : 1) 
(Variabel) : (Variabel) (nilai  : 2) 
S (Variabel) :  Sangat (Variabel)(nilai : 3) 
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(setiap hari/tiap 1,2 minggu), kadang-kadang (tiap 1,2,3 bulan) & jarang (tiap 6 bln-1 thn 
sekali) dan 3) memiliki durasi kunjungan antara : < 1 jam, 1-2 jam, & 2-3 jam. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi penelitian dilakukan di salah satu pasar tradisional yaitu Pasar Anyar kota 
Tangerang yang berada di jalan Ahmad Yani kelurahan Suka Asih kecamatan Tangerang. 
Luas lahan bangunan Pasar Anyar adalah 24.680 meter. memiliki 3 lantai bangunan 
dengan fungsi pada lantai 1-2 lantai pusat niaga dengan jumlah sarana dagang sebanyak 
2.157 dan lantai 3 sebagai ruang untuk pengelola pasar dan fasilitas pasar seperti masjid 
dan gelanggang olahraga. Penelitian ini dilakukan pada zona perdagangan yaitu lantai 1 
& 2.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Zona penelitian lantai 1 dibagi menjadi 7 zona (lihat Gambar 3)yang terbagi secara 
simetris dan berpusat pada zona D1 yaitu zona jual ikan, daging dan ayam untuk 
Borobudur 
Departement 
Store 
20m 0m 40m 80m 
Gambar 1. Denah lantai 1. 
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
20m 0m 40m 80m 
Gambar 2. Denah Lantai 2  
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
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memudahkan menemukan lokasi dan batas zona bagi peneliti dan responden. Zona 
penelitian lantai 2 dibagi ke dalam 5 zona (lihat Gambar 4). Sebagian dari lantai 2 
disewakan oleh PD Pasar kota Tangerang kepada Borobudur Departement Store 
sehingga tidak termasuk dalam lokasi penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setiap responden diminta untuk menilai setiap faktor pada titik / zona yang sudah 
ditentukan dengan pilihan penilaian pada Tabel 1. Selanjutnya peneliti akan menjumlah 
total scoring yang didapat dari faktor-faktor tersebut guna mendapatkan hasil terkecil 
sampai hasil terbesar dari penilaian responden. 
Tabel 2. Data Hasil Kuisioner. 
Faktor 
 
Zona  
Penca-
hayaan 
(a) 
Pengha
waan 
(b) 
Kelem-
baban 
(c) 
Aro-
ma 
 (d) 
Keber-
sihan 
(e) 
Kein-
dahan 
(f) 
Kemu-
dahan 
(g) 
Kera-
pihan 
 (h) 
A1 1,80 1,90 1,10 1,75 1,70 1,70 1,85 1,55 
B1 1,65 1,35 1,15 1,55 1,50 1,40 1.90 1,80 
C1 1,60 1,35 1,20 1,30 1,60 1,40 1,80 1,85 
D1 1,75 1,25 2,0 2,25 1,40 1,70 1,85 2,00 
E1 1,60 1,20 1,15 1,80 1,40 1,30 1,75 1,55 
F1 1,30 1,05 1,20 1,70 1,30 1,10 1,65 1,60 
G1 1,65 1,15 1,10 1,50 1,30 1,45 1,80 1,35 
A2 2,05 2,10 1,00 1,10 2,00 1,90 2,00 1,55 
B2 1,85 1,70 1,05 1,05 1,95 1,85 2,05 1,70 
C2 2,0 1,85 1,00 1,70 2,00 2,00 2,00 1,50 
D2 2,0 1,85 1,00 1,05 2,00 1,85 2,00 1,80 
E2 2,0 1,85 1,00 1,15 1,95 1.85 1,95 1,85 
JML 
21,25 18,60 13,95 17.9 20,10 19.5 22,6 20,1 
1.77 1.55 1.16 1.49 1.67 1.62 1.88 1.67 
Dari data di atas dapat disimpulkan sementara bahwa untuk faktor-faktor 
kenyamanan berikut memiliki nilai : 1) Faktor Pencahayaan: 1,77 (Tidak Terang), 2) 
Faktor Penghawaan: 1,55 (Tidak Sejuk), 3) Faktor Kelembaban: 1,16 (Tidak Lembab), 4) 
Faktor Aroma: 1,49 (Tidak Bau), 5) Faktor Kebersihan & Faktor Kerapihan: 1,67 (Tidak 
Bersih & Tidak Rapih), 6) Faktor Keindahan: 1,62 (Tidak Indah) & 7)  Faktor Kemudahan: 
1,88 (Tidak Mudah). Faktor kenyamanan terendah, seperti Aroma dan penghawaan 
memiliki nilai di bawah 2 yang artinya sangat kurang. Faktor aroma dan penghawaan 
pada lantai 1 mengalami stack effect. Walaupun terdapat void yang berada pada zona 
pasar basah, dinding-dinding masif harus dibuat cross ventilation ataupun penambahan 
exhaust pada lorong-lorong pasar lantai 1.  
Gambar 4. Zona Penelitian lt. 2.   
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
	
B1	
	
C1	
	
F1	
	
G1	
	
D1	
A1	
E1	
	
Gambar 3. Zona Penelitian lt. 1. 
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
A2	
	
B2	
	
C2	
	
D2	
	
E2	
	
Borobudur	Departement	Store	
Gambar 4. Zona Penelitian lt. 2.   
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
Gambar 3. Zona Penelitian lt. 1. 
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
	
B1	
	
C1	
	
F1	
	
G1	
	
D1	
A1	
E1	
	
Gambar 3. Zona Penelitian lt. 1. 
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
A2	
	
B2	
	
C2	
	
D2	
	
E2	
	
Borobudur	Departement	Store	
Gambar 4. Zona Penelitian lt. 2.   
(sumber : PD Pasar Kota Tangerang). 
Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti  
Vol. 3, No. 2, Juli 2018, ISSN (p) : 0853-7720, ISSN (e) : 2541-4275 
61 
 
Urutan hasil nilai rata-rata terendah kenyamanan tiap faktor untuk Pasar Anyar di 
Tangerang adalah sebagai berikut : 
1. Faktor Kelembaban memiliki nilai terendah dengan nilai 1,16 yang berarti Pasar Anyar 
memiliki tingkat kelembaban rendah. Dapat dikategorikan pasar sehat. yang artinya 
pasar anyar masih dalam kategori pasar sehat.  
2. Faktor Aroma memiliki nilai pertama terendah dengan nilai 1,49 membuktikan bahwa 
pasar anyar memiliki aroma yang tidak sedap. Hal ini berkaitan dengan faktor 
penghawaan yang tidak lancar, sehingga aroma tidak terbawa oleh aliran udara dan 
mengendap dititik tertentu pada zona pasar. 
3. Faktor Penghawaan memiliki nilai kedua terendah yaitu 1,55. yang berarti kurang 
baik, terbukti dari fakta lapangan bahwa aliran udara tidak berjalan dengan baik. 
Faktor penghawaan menjadi faktor kenyamanan terpenting yang harus segera 
diperbaiki sehingga akan mempengaruhi faktor sebelumnya yaitu faktor aroma. Hal ini 
dilakukan agar pembeli merasa lebih nyaman berbelanja di Pasar Anyar. 
4. Faktor Keindahan menjadi faktor kenyamanan ke 4 dengan nilai rata-rata 1,62. 
Padahal faktor ini penting bagi pengunjung. Pengelola pasar harus lebih 
memperhatikan maintenance bangunan pasar yang sudah dirancang sedemikian rupa 
untuk masyarakat menjalankan perekonomian 
5. Faktor Kebersihan & Faktor Kerapihan mendapat nilai 1,67, menjadi faktor penting 
dalam kenyamanan berbelanja, hal ini pun berkaitan dengan faktor sebelumnya 
dimana aroma dapat timbul apabila kebersihan sampah ataupun sisa dagangan tidak 
dibersihkan secara berkala. 
6. Faktor Pencahayaan menjadi faktor kenyamanan ke 6 dengan nilai 1,77 untuk pasar 
anyar artinya memiliki tingkat pencahayaan yang tidak terlalu bermasalah. 
Pencahayaan diaktifkan untuk pedagang yang masih berjualan, pencahayaan 
dinonaktifkan untuk pedagang yang sudah tidak berjualan. Namun Hal ini 
menimbulkan perasaan takut untuk berjalan-jalan dipasar terutama lantai 1. 
7. Faktor Kemudahan menjadi faktor tertinggi pada pasar anyar dengan nilai rata-rata 
1,88. Hal ini dapat dibuktikan dari luas lorong pasar yang tidak menghalangi ruang 
gerak pengunjung. Ketertiban pedagang untuk memajang barang dagangannya 
dengan jarak tertentu. Kemudahan pencapaian ke Pasar Anyar dengan berbagai 
moda transportasi menjadikan Pasar Anyar tetap eksis sampai sekarang. 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti bisa menyimpulkan bahwa faktor 
kelembaban, aroma, penghawaan, keindahan, kebersihan, kerapihan, pencahayaan dan 
kemudahan yang berpengaruh terhadap kenyamanan Pasar Anyar. Faktor kenyamanan 
tersebut masih perlu ditingkatkan oleh pengelola maupun pemerintah ataupun 
stakeholder yang terkait untuk segera melakukan perbaikan terutama pada unsur 
penghawaan. Unsur penghawaan merupakan unsur penting yang dapat mempengaruhi 
mood pengunjung, serta durasi kenyamanan pengunjung didalam suatu ruangan atau 
tempat. Faktor-faktor yang telah diteliti bertujuan untuk mengembalikan keinginan 
masyarakat untuk berbelanja di pasar tradisional, serta mengoptimalkan jumlah kios dan 
pedagang sesuai perencanaan awal desain pasar. Penghawaaan merupakan faktor 
kenyamanan paling dasar apabila tidak dipenuhi, eksisting pasar anyar tidak akan 
bertahan lama. 
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